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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Bagian ini akan memaparkan simpulan dan rekomendasi penelitian yang 

dirumuskan dari deskripsi temuan penelitian dan pembahasan hasil-hasil 

penelitian pada Bab IV. 

 

A. Simpulan 

Merujuk pada hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah 

dijelaskan pada bab IV, dapat dirumuskan beberapa simpulan sesuai pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

Pertama, tawuran antar pelajar yang terjadi di Kabupaten Sukabumi 

bagian utara terjadi dikarenakan permusuhan, pertikaian atau konflik yang 

terdapat di antara kelompok-kelompok pelajar yang berbeda sekolah. Tawuran 

antar pelajar sudah menjadi kebiasaan bagi kelompok-kelompok pelajar yang 

memiliki sejarah permusuhan di Sukabumi. Tidak ada yang mengetahui bagimana 

penyebab awal permusuhan antar kelompok yang berlainan sekolah tersebut dapat 

terjadi. Namun, secara umum penyebab tawuran antar pelajar di Sukabumi 

berlangsung dikarenakan terdapatnya konflik atau dendam antar kelompok yang 

berlainan sekolah yang terus diwariskan. Penyebab lain, yaitu input pelajar yang 

masuk ke SMK, memiliki masalah perekonomian dan keharmonisan keluarga, 

solidaritas kelompok yang tidak pada tempatnya, masalah angkutan umum yang 

seringkali tidak mau menaikkan para pelajar yang bergerombol, sehingga para 

pelajar tersebut terkumpul dalam kelompok masa di suatu tempat atau titik 

tertentu, sekolah tidak melaksanakan proses belajar mengajar (KBM) secara 

penuh, kurangnya penerapan disiplin di sekolah, kurangnya penerapan akhlak 

mulia, perlengkapan sarana dan prasarana yang kurang yang memadai, letak 

geografis antara sekolah dengan rumah, terdapat campur tangan alumni, terdapat 

campur tangan preman, spontanitas atau kondisional, pemakaian atribut sekolah 

oleh pelajar dari sekolah lain atau orang di luar sekolah, pertahanan pelajar dari 
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serangan kelompok lain, konsep diri yang rendah. Tawuran antar pelajar yang 

terjadi di Kabupaten Sukabumi bukan lagi kenakalan remaja biasa. Akan tetapi. 

terjadi pergeseran karena tawuran yang terjadi selalu sampai ke ranah hukum hal 

tersebut disebabkan kenakalan yang dilakukan sudah termasuk ke dalam tindak 

pidana murni. 

Kedua, proses para pelajar menjadi anggota kelompok yang terjadi pada 

pelaku tawuran bersifat alamiah dan didasari karena kedekatan letak rumah atau 

tempat tinggal, minat yang sama, dan satu tempat tongkrongan. Selain itu, 

keikutsertaan pelajar menjadi anggota kelompok diawali dengan adanya ajakan 

yang bersifat memaksa dari anggota kelompok dan kakak kelas (senior) terhadap 

adik kelas (junior). Dengan demikian, para pelajar (junior) sulit menolak untuk 

bergabung ke dalam kelompok. Perekrutan yang dilakukan oleh senior 

berlangsung secara acak tergantung interaksi yang sudah berlangsung dengan 

juniornya. Setelah mereka saling mengenal, memudahkan para senior atau 

anggota lainnya untuk mengajak para pelajar bergabung. Pelajar bersedia bertahan 

di dalam kelompok dikarenakan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 

perkembangan remaja yang harus dilalui setiap pelajar. Khususnya kebutuhan 

untuk diterima dan diakui oleh kelompok atau lingkungan sekitar, serta kebutuhan 

untuk mengaktualisasikan dirinya.  

Ketiga, proses pembentukan solidaritas dalam kelompok yang terjadi pada 

kelompok pelaku tawuran berlangsung seiring dengan proses pertumbuhan 

kelompok tersebut. Proses pembentukannya mulai dari interaksi yang berlangsung 

di antara sesama anggota kelompok, kegiatan yang dilakukan bersama-sama 

hingga akhirnya keterlibatan perasaan atau faktor emosional yang terjalin di 

antara sesama anggota kelompok tersebut. Dengan interaksi yang cukup intens 

dan kegiatan yang dilakukan bersama-sama memunculkan rasa solidaritas atau 

setiakawan yang merasa senasib sepenanggungan di dalam kelompok. Akibat dari 

kegiatan yang dilakukan bersama-sama dan terus diulang setiap harinya, 

memunculkan pengalaman emosional di antara sesama anggota kelompok. Hal 

tersebut membuat semakin meningkatnya solidaritas yang terdapat di dalam 

kelompok. Dari solidaritas yang ada, menyebabkan munculnya rasa persamaan, 
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rasa kesatuan, rasa persahabatan, rasa kepercayaan, adanya tanggung jawab 

bersama, rasa saling tolong-menolong, hingga saling ketergantungan satu sama 

lain antara sesama anggota kelompok. 

Keempat, solidaritas yang terbentuk di dalam kelompok menyebabkan 

tawuran antar pelajar terjadi, terutama ketika terdapat ancaman dari kelompok lain 

terhadap kelompoknya, dan ketika terjadinya konflik yang berlangsung di antara 

kelompok-kelompok pelajar tersebut yang berlainan sekolah. Konflik yang terjadi 

di antara kelompok yang berbeda sekolah tersebut akan selalu ada, karena konflik 

tersebut terus dipelihara oleh kelompoknya dan dipertahankan dari satu generasi 

ke generasi selanjutnya. Solidaritas yang tinggi di dalam kelompok ditambah 

dengan kecintaan terhadap almamater atau sekolah akan menjadi kekuatan bagi 

para pelajar tersebut melakukan apapun bahkan tindakan-tindakan yang 

melanggar norma. Saat pelajar berada di dalam kelompok, kepribadian individu 

melebur menjadi kepribadian kolektif atau kepribadian kelompok.  

Selain itu, tawuran antar pelajar dapat terjadi selama tidak tepenuhinya 

kebutuhan-kebutuhan perkembangan yang dimiliki para pelajar. Dengan 

demikian,  solidaritas yang terdapat di dalam kelompok dijadikan sebagai 

pembenaran oleh pelajar dalam melakukan tawuran. Sehingga solidaritas yang ada 

di dalam kelompok tidak menghasilkan integrasi apapun di antara kelompok 

melainkan menghilangkan kontrol sosial yang dimiliki setiap pelajar dalam 

kelompok.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

merekomendasikan beberapa hal yang berkaitan dengan solidaritas pada 

kelompok pelajar dalam mempengaruhi perilaku tawuran antar pelajar, antara lain 

sebagai berikut: 

Pertama, dibutuhkan kesadaran mengenai pentingnya menyelesaikan 

konflik dengan cara damai dan bersifat konstruktif dari semua pihak yang terkait 

dari mulai keluarga, sekolah, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kepolisian, dan 

Pemerintah daerah untuk bekerjasama dalam meminimalisasi bahkan 
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menghilangkan tawuran. Langkah untuk meminimalisasi tersebut harus dilakukan 

secara berkesinambungan oleh semua pihak dari mulai lingkungan terkecil atau 

terdekat sampai dengan lingkungan terbesar atau terluar. Adapun langkah-langkah 

yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut:  

Orang tua (keluarga) harus mampu memberikan semua kebutuhan-

kebutuhan perkembangan yang dimiliki remaja khususnya kebutuhan akan kasih 

sayang atau kebutuhan dasar yang dimiliki para pelajar serta memberikan 

pendidikan yang tepat khususnya pendidikan agama dan moral yang baik dengan 

memberikan contoh yang patut bagi anak-anaknya. Selain itu orang tua harus 

mengontrol atau mengawasi perkembangan serta setiap aktivitas anak-anaknya 

dengan tidak melepaskan tanggung jawab tersebut kepada pihak sekolah.  

Sekolah harus menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara penuh, 

mengadakan workshop mengenai Pendidikan Resolusi Konflik dan Pendidikan 

Karakter khusus bagi pelajar yang terlibat tawuran. Menciptakan iklim budaya 

sekolah yang kondusif dengan pembiasakan 10 ahlak mulia, bekerjasama dengan 

Dinas Pendidikan dan Keudayaan serta pemerintah daerah untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana sekolah, menggunakan tenaga pendidik yang kompeten di 

bidangnya, meningkatkan kedisiplinan sekolah dan menindak tegas para pelajar 

yang melanggar aturan sekolah. 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan melakukan moratorium bagi pendirian 

sekolah swasta (yayasan). Melakukan penyuluhan, pelatihan dan workshop yang 

berkesinambungan terhadap tenaga pendidik dan kependidikan mengenai 

pelaksanaan Pendidikan Resolusi Konflik dan Pendidikan Karakter di 

persekolahan. Melakukan regulasi pengawasan yang jelas secara terus menerus 

terhadap setiap sekolah yang pelajarnya sering terlibat tawuran. Bahkan berani 

menutup sekolah-sekolah yang tidak mematuhi peraturan yang diberlakukan. 

Mengoptimalkan tugas satgas PTKP yang telah dibentuk, serta membantu 

pengadaan sarana terhadap sekolah-sekolah yang sarananya tidak memadai 

bahkan tidak layak, berkaitan dengan pengembangan potensi peserta didik. 

Seperti sarana olahraga, sarana kegiatan ekstrakurikuler, sarana pengembangan 
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keterampilan akademik, peralatan dan perlengkapan bengkel otomotif, mesin dan 

laboratorium komputer dan lain-lain. 

Kepolisian dan Pemerintah Daerah melakukan regulasi pengawasan yang 

jelas dan terus menerus terhadap semua pihak. Menindak tegas bagi pihak ataupun 

sekolah yang melanggar aturan. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai kesadaran atau kepekaan terhadap lingkungan sekitar dan berusaha 

untuk menghilangkan konflik antar sekolah. Bekerjasama dengan lembaga 

perkawinan untuk mengadakan sosialisasi mengenai pernikahan. Kepolisian harus 

bertindak tegas kepada semua pelanggaran-pelanggaran yang terjadi tanpa 

pandang bulu selain itu para polisi tersebut harus melakukan kewajibannya 

sebagai penjaga ketertiban umum. 

 

Kedua, keluarga dan sekolah harus sering melakukan komunikasi sehingga 

mampu mengarahkan dan mengawasi para pelajar tersebut berkaitan dengan 

lingkungan pertemanan yang dimilikinya. Memberi contoh mana yang baik dan 

buruk, benar dan salah, serta memberikan penekanan mengenai konsep diri yang 

baik. Melakukan pendekatan secara personal agar para pelajar tersebut tidak 

terlibat dengan lingkungan pertemanan yang kurang baik. Lingkungan sekitar atau 

masyarakat harus memberikan kesempatan yang sama seperti perlakukan terhadap 

pelajar lainnya tanpa membeda-bedakan, agar para pelajar tersebut memilki 

banyak referensi kelompok dan kepercayaan terhadap dirinya sendiri. 

Ketiga, sekolah dan keluarga harus memberikan pemahaman yang benar 

mengenai solidaritas dan rasa kecintaan terhadap sekolah agar para pelajar tidak 

salah dalam memaknai kedua hal tersebut. Dengan seringnya mengadakan 

kegiatan persahabatan dengan sekolah lain. Dengan catatan, sekolah harus 

mengirimkan para pelajar yang sering melakukan tawuran bukan pelajar yang 

baik atau perwakilan OSIS. Para guru dan masyarakat harus memberikan 

kepercayaan yang lebih terhadap para pelajar yang sering melakukan tawuran 

tanpa terlebih dahulu memberikan stereotip buruk. Memberikan kesempatan 

kepada para pelajar tersebut untuk mampu membuktikan dan mengembangkan 
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potensi yang dimilkinya seperti keterampilan dalam bidang otomotif, IT, mesin, 

dan lain-lain sesuai dengan jurusan masing-masing. 

Keempat, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan beserta sekolah, harus 

memberikan para pelajar mengenai cara mengelola konflik dengan baik yaitu 

dengan mengajarkan pendidikan resolusi konflik atau cara menyelesaikan konflik 

secara konstruktif baik diintegrasikan dengan mata pelajaran maupun satu 

pelajaran yang terpisah. Sehingga konflik dapat dikelola dengan baik dan tidak 

menyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar. Dengan demikian para pelajar 

tersebut mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan cara damai. 

Dinas dan sekolah pun harus merangkul para alumni agar semua pihak bersinergi. 

Dengan sering melakukan kelompok diskusi (FGD) untuk membicarakan konflik 

yang terdapat di antara sekolah-sekolah dan mencari jalan tengah serta 

kesepakatan bersama dengan melibatkan pelajar dan para alumni tersebut.  

Selain itu, harus ada fasilitas atau wadah yang mampu mengakomodasi 

semua potensi yang dimiliki para pelajar tersebut sehingga para pelajar mampu 

mengaktualisasikan diri dengan baik sesuai dengan potensi yang dimilki masing-

masing sehingga pelampiasannya terhadap tawuran dapat dialihkan ke hal-hal 

yang lebih positif. Seperti klub olahraga dan klub beladiri baik yang dibentuk oleh 

sekolah, dinas maupun pemerintah sehingga solidaritas yang terdapat di dalam 

kelompok dapat diaktualisasikan dan dioptimalkan dengan baik ke dalam tindakan 

yang lebih positif dan menghasilkan integrasi baik antarkelompok maupun 

antaranggota di dalam kelompok. 

Kelima, untuk peneliti selanjutnya, harus diadakan penelitian-penelitian 

sejenis yang nantinya akan menambah keakuratan data dan fakta mengenai 

fenomena tawuran yang disebabkan dari solidaritas kelompok yang dimiliki para 

pelajar sehingga ditemukan formulasi yang tepat dalam penanganan tawuran antar 

pelajar.  

 


